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Abstract 

In order to turn batik into apparel, the Karisma batik group really needs training on how to sew clothes. This 

sewing training is very important to equip human resources to be skilled in making clothes so that batik, which 

was previously in the form of sheets of clothing material, can become ready-made and ready-to-wear clothes. 

The limited human resources we have to explore batik products inspired us. The PKM UM TEAM gave training 

to the Karisma Batik group to make fashion products made from Ngantang Agung typical batik. The stages of the 

community service program carried out in the Ngantang Agung batik village are surveys to partners, analysis, 

solving, training, output products, and evaluation. The sewing training activity was attended by 30 participants. 

This activity succeeded in making fashion products in the form of tunics and shirts of various sizes with batik 

materials in Sumberagung Village. All participants were considered very enthusiastic about participating in the 

training from start to finish and it is hoped that the participants will gain knowledge in the form of sewing skills 

which will become the provision for the development of the Karisma Agung batik team in the future. 

Keywords : training, skills, sewing, batik 

 

Abstrak 

Guna menjadikan batik menjadi pakaian jadi, kelompok batik karisma sangat membutuhkan pelatihan tentang 

bagaimana cara menjahit busana. Pelatihan menjahit ini sangat penting untuk membekali sumber daya manusia 

untuk terampil dalam membuat busana guna menjadikan batik yang tadinya berupa lembaran bahan sandang 

bisa menjadi bentuk busana jadi dan siap pakai. Keterbatasan sumberdaya manusia yang dimiliki untuk 

mengeksplor produk batik menginpirasi kami TIM PKM UM guna memberikan pelatihan kepada kelompok 

karisma batik untuk membuat produk busana berbahan batik khas ngantang agung. Tahapan dari program 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di kampung batik ngantang agung adalah Survey ke mitra, 

menganalisa, pemecahan, pelatihan, produk luaran, dan evaluasi. Kegiatan pelatihan menjahit telah diikuti oleh 

30 peserta. Kegiatan ini berhasil membuat produk busana berupa tunik dan kemeja berbagai ukuran dengan 

bahan batik di Desa Sumberagung. Seluruh peserta dinilai sangat antusias mengikuti pelatihan mulai dari awal 

hingga akhir dan diharapakan peserta mendapatkan ilmu berupa ketrampilan menjahit yang menjadi bekal 

pengembangan tim batik karisma agung di masa depan. 

Kata kunci: pelatihan, ketrampilan, menjahit, batik 

 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Batik mempunyai ciri khas dan karakteristik yang unik pada unsur motif, sehingga 

memberikan ciri khas asli dari mana batik tersebut berasal (Puspitasari, 2021). Visualisasi 

seni karya batik selain sebagai bahan sandang juga merupakan karya seni terapan yang dapat 

dijadikan sebagai busana yang memberikan keindahan dengan nuansa tradisi maupun 

budaya local pada motifnya (Suharnoputri, 2020). Batik juga berfungsi sebagai salah satu 

media komunikasi, motif batik biasa berisi simbol-simbol dan mengandung makna maupun 

doa dalam penggunaannya, Dalam rangka diversifikasi produk batik di kampung batik 

Sumberagung, para pengrajin batik mencoba terobosan baru dengan mendisplay busana jadi 

yang berdasarkan ukuran standart produksi. Guna menjadikan batik menjadi pakaian jadi, 

kelompok batik karisma sangat membutuhkan pelatihan tentang bagaimana cara menjahit 

busana.  
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Pelatihan kursus menjahit merupakan salah satu program pelatihan yang banyak 

diminati oleh masyarakat karena dengan program pelatihan menjahit ini dapat menjadikan 

masyarakat kreatif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya (Aisyiyah & Mulyono, 

2021). Pelatihan menjahit ini sangat penting untuk membekali sumber daya manusia untuk 

terampil dalam membuat busana guna menjadikan batik yang tadinya berupa lembaran 

bahan sandang bisa menjadi bentuk busana jadi dan siap pakai. Keterbatasan sumberdaya 

manusia yang dimiliki untuk mengeksplor produk batik menginpirasi kami TIM PKM UM 

guna memberikan pelatihan kepada kelompok karisma batik untuk membuat produk busana 

berbahan batik khas ngantang agung.  

Berdasarkan hasil observasi tim pengabdian Universitas Negeri Malang, didapatkan 

permasalahan pada keterbatasan sumber daya manusia yang dapat menjahit busana. Oleh 

sebab itu untuk mengatasi permasalahan tesebut maka diadakan pelatihan dalam pembuatan 

busana mulai dari pembuatan pola, memotong dan menjahit sampai menjadikan busana itu 

jadi dan siap untuk dijual. Sehingga pelatihan tersebut berjudul Diversivikasi Produk Batik 

Pada Kelompok Batik Karisma Agung Desa Sumberagung Malang. Pelatihan ini diadakan 

khusus untuk membekali para kelompok batik karisma guna mendiversivikasikan produk 

batik yang mereka punya. Tujuan pelatihan ini untuk membekali keterampilan SDM 

kelompok batik karisma dalam menghasilkan busana yang berkualitas dan mampu bersaing 

dengan produk di luar sekaligus membekali SDM untuk bisa mandiri secara ekonomi dan 

mempunyai soft skill sehingga mereka tetap bisa produktif dalam mengembangkan produk-

produk yang dipajangkan di kampung batik ngantang agung.  

 

2. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

1. Tahapan Pengabdian Masyarakat 

Tahapan dari program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di kampung batik 

ngantang agung adalah sebagai berikut: 

 

 
Sumber : dokumen pribadi 

Gambar 1. Tahapan Pengabdian 
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a. Survey ke kampung batik ngantang agung 

Survey ke mitra dalam hal ini kampung batik Malang sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi, dan jenis pelatihan apa saja yang 

sekiranya mendesak diperlukan untuk ibu-ibu PKK kampung batik ngantang agung 

Malang. Hal ini sangat penting karena untuk mempermudah dalam pemetaan dan 

pengelompokkan segala permasalahan yang ada dilapangan dan segera memberikan 

solusi atas segala permasalahan tersebut dengan cepat. 

b. Menganalisa masalah 

Setelah mengetahui segala permasalahan yang ada dilapangan, maka dilakukan 

analisis permasalahan sesuai yang dibutuhkan di lapangan. Tim pengabdian 

berkoordinasi dengan penanggungjawab pelatihan di kampung batik ngantang agung 

untuk membicarakan pelatihan apa yang sekiranya mendesak untuk diadakan guna 

membekali warga binaan di kampung batik ngantang agung Malang. 

c. Pemecahan masalah  

Hasil koordinasi dengan ketua pkk maka pelatihan ini sangat dibutuhkan di kampung 

batik ngantang agung saat ini adalah Pelatihan Menjahit Sebagai Diversivikasi Produk 

Batik Pada Kelompok Batik Karisma Agung Desa Sumberagung Malang 

d. Pelatihan Membuat busana 

Pelatihan pembuatan busana ini bertujuan untuk melatih SDM yang akan dibekali 

keterampilan dalam menjahit busana sehingga kebutuhan SDM untuk menghasilkan 

produk busana dapat dimaksimalkan serta sekaligus memberikan keterampilan bagi 

warga binaan dalam bidang menjahit busana 

e. Produk Luaran 

Produk luaran berupa busana berbahan batik yang dapat dijual untuk umum dan 

mampu bersaing di pasar 

f. Evaluasi  

Evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui kekurangan apa saja pada saat 

pelaksanaan dan perbaikan apa saja yang harus dilakukan untuk memaksimalkan 

kegiatan yang dilaksanakan.  

 

2. Metode Penyelesaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahapan dari penyelesaian pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di kampung 

batik ngantang agung adalah membawa alat dan bahan sebagai berikut: 

a. Bahan 

Bahan-bahan yang diperlukan untuk pelatihan pembuatan busana antara lain: 

• Kain batik 

• Benang jahit 

• Kertas pola 

• Metline 

• Kapur jahit 

• Jarum pentul 

• Materi pelatihan 
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• Buku/modul pelatihan 

b. Peralatan 

Peralatan yang diperlukan untuk pelatihan pembuatan busana antara lain: 

• Mesin jahit high speed 

• Mesin potong listrik 

• Setrika  

• Gunting 

• Jarum pentul 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebagai suatu paradigma baru pembangunan, 

seperti adanya kecenderungan berfikir bahwa dimensi rasional dari pembangunan lebih 

penting dari pada dimensi moral, dimensi ekonomi lebih penting dari pada dimensi sosial 

(Mauida, 2019). Menjahit adalah melekatkan dengan jarum dan benang baik dengan mesin 

jahit atau dengan tangan, atau proses pembuatan busana mulai dari mengukur, membuat 

pola, merancang bahan, memotong, memindahkan garis pola, menyambung dan 

penyelesaian yang kemudian dijadikannya sebagai bentuk usaha mandiri (Mauida, 2019), 

Bentuk-bentuk usaha busana yang berkembang saat ini sangat beragam, dan dapat belajar 

dari berbagai sumber (Hukati, 2012). Biasanya pakaian dari usaha menggunakan ukuran 

standar atau ukuran yang sudah ditentukan yaitu ukuran S-M-L-XL-XXL (Agustini et al., 

2021)Ukuran tersebut dapat dipraktikan dengan mudah bagi orang yang baru belajar terlebih 

pada pelatihan.  

Kegiatan pelatihan menjahit telah diikuti oleh 30 peserta keseluruhan wanita dan 2 

orang pria, yang terdiri dari 25 merupakan anggota kelompok batik karisma agung dan 5 

orang merupakan warga desan non kelompok batik. Seluruh peserta dinilai sangat antusias 

mengikuti pelatihan mulai dari awal hingga akhir. Berikut ini adalah dokumentasi selama 

kegiatan pelatihan yang diselenggaran di balai desa Sumberagung. 

 

 
Sumber : dokumen pribadi 

Gambar 2. Pemberian Materi 
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Seluruh peserta sedang menyimak materi pengantar pelatihan menjahit sebelum 

kegiatan praktik membuat busana dimulai. Kegiatan pertama ini bertujuan untuk 

menjelaskan tujuan diselenggarakknya kegiatan ini sekaligus memberikan pengenalan awal 

tentang lengkah atau tahap dalam pembuatan busana. Peserta diberikan handout yang berisi 

tahap pembuatan busana mulai dari pembuatan desain, pola, dan langkah menjahit. Setiap 

peserta yang datang mendapatkan satu pack alat menjahit dan handout pembuatan busana. 

 

 
Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 3. Perlengakapan Menjahit 

Pada tahap ini para peserta dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok busana 

Wanita dengan size L dan busana pria dengan size XL. Setiap kelompok akan bekerja 

memulai tahapan membuat busan masing-masing dimulai dari meletakkan pola di atas kain. 

Peletakan pola di atas akan merupakan tahap awal yang menjadi penentu hasil busana. Hal 

tersebut berkaitan dengan hasil corak atau motif yang dihasilkan. Dalam meletakkan pola 

peserta dipandu oleh tim pengabdian untuk membantu menyematkan jarum pada posisi pola 

yang tepat. Selain itu tim pengabdian menyampaikan urutan penataan dari pola yang 

terbesar dan rah penataan pola sesuai serat (Dharma & Rauzana, 2021). 

 

\  

Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 4. Penataan Pola Pada Kain 
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Pada tahap ini pemateri memberikan materi tentang pemotongan kain sesuai dengan 

pola yang diberikan kampuh. Seluruh peserta dapat mencoba memotong kain setelah 

pemateri memberikan demonstrasi cara pemotongan, tangan kiri menempel pada kain dan 

tangan kanan menggerakkan gunting (Khoirun Nisa, 2022). Keseluruhan pola dipotong 

sesuai dengan kode kain, bahan, lapisan, dan kerah. Hasil pemotongan kain tersebut 

selanjutkan diberi tanda pola atau rader pada bagian buruknya. Seluruh peserta 

mempraktekkannya.  

 
Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 5. Pemotongan Kain 

Pada tahap selanjutnya melakukan pressing yaitu menempelkan viselin pada lapisan 

yang berfungsi untuk mempermudah proses menjahit.  

 
Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 5. Pressing 
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Pada kegiatan ini adalah inti dari pelatihan ini yaitu proses menjahit. Proses menjahit 

busana wanita dimulai dari menjahit resleting pada bagian depan dan penempelan lapisan, 

kemudian menjahit bahu dan sisi, lalu dilanjutkan mengobras (Ermalena et al., 2023). 

Walaupun terbatas dengan alat semua peserta sangat bersemangat untuk mencoba tahap 

demi tahap. Terlebih pada mesin obras yang sempat tidak bisa digunakan tidak menghalangi 

peserta untuk menyelesaikan busanannya. Selesai mengobras proses menjahit dilanjut 

memasang kerah, lengan, dan menyesaikan kampuuh bawah. Kerah yang digunakan dalam 

praktik ini adalah kerah shanghai yang merupakan kerah sederhana sehingga langsung dapat 

dipraktikkan oleh peserta. Lengan yang digunakan juga tergolong mudah yaitu lengan licin 

tanpa hiasan apapun.  

 

 
Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 5. Menjahit 

Pada kelompok busana pria proses menjahit diawali dengan membuat bagian rumah 

kancing, menjahit bahu, lengan, dan sisi, serta dilanjutkan dengan mengobras (Chalid et al., 

2021). pembuatan busana pria dinilai lebih sederhana disbanding baju wanita. Proses 

terakhir yaitu membuat kerah dan memasangnya. Pada proses ini peserta merasa kesulitan 

namun menyelesaikan hingga akhir memasang kancing.  
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Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 6. Menjahit 

Tim pengabdian Universitas Negeri Malang memberikan hibah berupa dua mesin jahit 

protable yang dapat digunakan tim batik memulai belajar menjahit. Sehingga batik yang 

diproduksi oleh tim batik karisma agung dapat dijadikan busana sehingga masyarakat 

menjadi lebih terampil dengan pembekalan soft skill dan peratan yang memadahi.  

 
Sumber: dokumen pribadi 

Gambar 7. Hasil Jadi 
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Sumber : dokumen pribadi 

Gambar 8. Hasil Jadi Oleh Model 

 

4. KESIMPULAN (Conclusions) 

Pelatihan menjahit busana wanita dan pria berbagai ukuran menggunakan kain batik 

asli Desa Sumberagung memdapatkan sambutan yang luar biasa dari seluruh peserta. 

Mereka bersungguh-sungguh belajar untuk membuat busana tunik dan kemeja dengan 

berbagai ukuran guna mendapatkan ketrampilan menjahit sesuai yang diinginkan. Harapan 

jangaka panjang dari kegiatan ini adalah peserta mendapatkan ilmu berupa ketrampilan 
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menjahit yang menjadi bekal pengembangan tim batik karisma agung. Kegiatan pelatihan 

ini tentunya masih perlu untuk ditingkatkan kembali untuk mengembangkan skill yang 

dimiliki sehingga nantinya masyarakat akan dapat membuat produk busana dengan berbagai 

model sehingga tim batik karisma agung dapat berkembang dengan pesat. Selain itu 

perkembangan yang pesat akan membuat masyarakat menjadi lebih produktif, mandiri, dan 

mampu membuka lapangan pekerjaan sendiri.  
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